BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Musik merupakan media yang dapat menstimulasi anak autisme secara
auditori. Anak autisme mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dua arah.
Ekpresi menjadi alat komunikasi anak autisme dengan orang di sekitarnya,
termasuk terapis. Penggunaan musik anak dengan metode bernyanyi dan
mendengarkan musik selama terapi sensori integrasi berlangsung memberikan
pengaruh positif pada anak autisme. Pengaruh tersebut terlihat dari ekspresi anak
autisme yang diterima  oleh terapis selama proses terapi sensori integrasi
berlangsung.

Dengan musik, anak autisme menjadi lebih -nyaman, tenang, dan tidak
mudah panik ketika melakukan aktivitas-aktivitas terapi sensori integrasi yang
bukan merupakan zona nyamannya. Pengaruh yang didapat tersebut menjadikan
atensi anak autisme lebih terarah dan dapat menyelesaikan tiap rangkaian terapi
sensori integrasi hingga tuntas. Sehingga ia dapat disebut produktif selama sesi
terapi sensori Integrasi berlangsung. Musik anak mampu meningkatkan atensi dan
produktivitas anak autisme di Klinik Tumbuh Kembang Sandbox Bekasi. Hal
tersebut mendasari bahwa musik memberikan kontribusi yang positif pada proses
tumbuh kembang anak autisme.

Namun terkait dengan tingkat efektivitas yang dihasilkan pada setiap

individu tentu akan berbeda-beda dan tidak dapat disamaratakan. Efektivitas
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penggunaan musik anak untuk meningkatkan atensi dan produktivitas bergantung
pada kecocokan setiap anak dengan musik dan turut dipengaruhi oleh tingkat
kronisitas autisme, serta tingkat kronisitas gangguan Sensory Systems yang dimiliki
oleh anak.

Anak autisme yang produktif selama sesi terapi berlangsung dapat
menjadikannya lebih dekat dengan kesembuhan. Parameter kesembuhan dari anak
autisme tidaklah menggunakan parameter anak normal yang terlahir tanpa
gangguan fungsi otak. Kesembuhan anak autisme tidak dapat digeneralisir layaknya
la sakit panas atau tidak. Anak autisme yang mampu beraktivitas sehari-hari,
berkomunikasi dua arah, hidup secara mandiri merupakan parameter kesembuhan

dari autisme.

B. Saran

Penulis menyadari_bahwa terdapat banyak kekurangan dalam penulisan
maupun isi penelitian ini. Penelitian.ini-merupakan kontribusi awal peneliti untuk
penelitian yang dapat dikembangkan selanjutnya. Permasalahan penggunaan musik
anak untuk meningkatkan atensi dan produktivitas anak autisme di Klinik Tumbuh
Kembang Sandbox Bekasi masih dapat diteliti kembali guna menemukan solusi.

Peneliti juga berharap dengan adanya penelitian ini dapat memberikan
kontribusi terkait penggunaan musik anak untuk meningkatkan atensi dan
produktivitas anak autisme maupun digunakan sebagai bahan referensi untuk
penelitian serupa. Dengan adanya penelitian ini diharapkan Klinik Tumbuh

Kembang Sandbox Bekasi diharapkan dapat meluaskan pandangan mengenai
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manfaat penggunaan musik anak dan dapat berkembang menjadi klinik terapi yang
memberikan pelayanan terbaik untuk tumbuh kembang anak, baik dari segi

perlengkapan maupun jasa.
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